
  

1 

 

 

 

 

                BERITA PERS  

 
 

Frisian Flag Indonesia Meluncurkan ‘Dairy Village’ Independen Pertama 

di Indonesia  
 
 

Didukung oleh Pemerintah Indonesia dan Pemerintah Belanda, proyek percontohan untuk 

pertanian modern dan berkelanjutan masa depan dari peternak sapi perah lokal ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi bagi pertumbuhan ekonomi dan ketahanan pangan Indonesia.  

 

 

Ciater, 11 December 2018 – PT Frisian Flag Indonesia (FFI) membuktikan komitmen jangka 

panjangnya dalam menjawab tantangan peternakan sapi perah sekaligus untuk memberdayakan 

peternak sapi perah lokal Indonesia melalui peluncuran Desa Susu (Dairy Village), peternakan 

sapi perah independen modern dan berkelanjutan pertama di Indonesia, yang dilaksanakan hari 

ini di Ciater, Jawa Barat. Dairy Village, yang dibangun berdasarkan kerja sama antara FFI dan 

Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara (KPSBU) Lembang, Jawa Barat, yang lahannya disewakan 

oleh PTPN VIII, juga mencerminkan dukungan terhadap perusahaan dari Pemerintah Indonesia 

dalam memenuhi swasembada susu pada 2025. Acara peluncuran ini dihadiri oleh Ketua Koperasi 

Peternak Sapi Bandung Utara (KPSBU) Lembang, Dedi Setiadi, perwakilan dari Kementerian 

Pertanian, Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah, Kementerian Perindustrian, serta 

Kedutaan Belanda.  

 

Pemerintah Indonesia menargetkan untuk mencapai 40% dari kebutuhan susu domestik pada 

tahun 2025. Demi mencapai target tersebut, pemerintah Indonesia telah mengembangkan cetak 

biru untuk menumbuhkan industri susu di Indonesia, yang menargetkan untuk meningkatkan 

konsumsi susu dari 10 L/kapita pada tahun 2009 menjadi 23 L/kapita pada tahun 2025, 

meningkatkan populasi sapi perah menjadi minimum delapan ekor per peternak sapi perah, 

meningkatkan produksi susu hingga 20 liter/ekor/hari, dan pada akhirnya, meningkatkan 

kesejahteraan peternak sapi perah lokal. Didirikannya Dairy Village merupakan upaya FFI untuk 

berkontribusi pada pencapaian target pemerintah, yang juga menjadi contoh konkrit dari pilar 

ketiga proyek FDOV Perusahaan, ‘Sustainable Welfare’ atau Peningkatan Kesejahteraan, yang 

disponsori oleh Pemerintah Belanda. 

 

Counsellor for Agriculture dari Kedutaan Besar Kerajaan Belanda, Louis Beijer 

mengatakan, “Pemerintah Belanda mendukung setiap inisiatif yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan peternak di Indonesia. Peternak sapi perah telah menjadi salah satu 

fokus kami. Kemitraan strategis kami dengan Frisian Flag Indonesia, affiliasi FrieslandCampina di 

Indonesia, adalah salah satu contoh inisitatif sukses melalui dukungan pilar “Sustainable Welfare” 

dari proyek FDOV yang bertujuan untuk meningkatkan taraf kehidupan dari para peternak sapi 

perah lokal dan meningkatkan produksi susu. Kami optimis bahwa pendirian Dairy Village akan 
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membuka peluang baru bagi pertumbuhan industri susu dan masa depan peternakan sapi perah 

Indonesia karena hal tersebut akan berperan sebagai model untuk segala aspek dari produksi 

susu yang berkelanjutan dan memungkinkan para peternak sapi lokal untuk menjalankan 

bisnisnya secara optimal sekaligus meningkatkan kualitas dan kuantitas dari produksi susu segar 

mereka." 

 

Presiden Direktur FFI, Maurits Klavert mengatakan dalam pidatonya, “Dairy Village dibangun 

sebagai proyek percontohan peternakan sapi perah independen untuk mengatasi tantangan 

peternakan sapi perah lokal. Lahan peternakan ini ditujukan khusus untuk peternak sapi perah 

lokal dan akan dikelola langsung oleh Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara (KPSBU) Lembang 

melalui kerjasama erat dengan FFI. Desa perah ini juga merupakan bentuk peningkatan 

kemitraan strategis yang telah berlangsung selama lebih dari 20 tahun dengan peternak sapi 

perah di Lembang. Kami berkeinginan untuk tumbuh lebih kuat bersama-sama melalui upaya 

pemberdayaan peternak sapi perah secara berkelanjutan dengan tujuan meningkatkan kapasitas 

dan kemampuan mereka dalam menghasilkan susu dengan kualitas dan kuantitas yang tinggi, 

melalui konsep Dairy Village.” 

 

Di Dairy Village, peternak sapi perah KPSBU Lembang akan mempelajari praktik peternakan sapi 

perah yang baik secara intensif, yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas 

produksi susu perah. Lebih penting lagi, keberadaan Dairy Village dapat membantu peternak sapi 

perah meningkatkan keterampilan manajerial mereka, sehingga para peternak dapat menjadi 

pengusaha sukses dalam peternakan sapi perah sebagai bukti nyata di masa depan.” 

 

“Kami bersyukur dapat menyaksikan bagaimana kerja sama kami dengan FFI telah tumbuh ke 

tingkat yang lebih tinggi. Dairy Village adalah inisiatif dari FFI yang tidak hanya akan 

memberdayakan para peternak sapi perah kami, tetapi juga membawa inovasi yang akan 

mendorong peternak sapi perah untuk menerapkan praktik peternakan sapi perah yang baik 

dalam bisnis mereka,” ungkap Ketua KPSBU Dedi Setiadi dalam peluncuran Dairy Village.  

 

Selain memberikan pelatihan intensif mengenai praktik peternakan yang baik, Dairy Village juga 

menawarkan beberapa manfaat bagi anggota koperasi yang bergabung di Dairy Village. Dengan 

menjadi anggota, para peternak bisa mendapat pinjaman dari bank mitra untuk membeli sapi. 

Selain itu, anggota koperasi yang menempatkan sapi mereka di Dairy Village memiliki 

kesempatan untuk memiliki saham Dairy Village hingga 25%, syarat dan ketentuan berlaku. 

Dengan hadirnya Dairy Village diharapkan dapat menaikkan pendapatan peternak sebesar Rp. 

400.000/sapi/bulan dari Rp. 500.000/sapi/bulan menjadi Rp. 900.000/sapi/bulan setelah 5 tahun. 

 

“Melalui Dairy Village, kami ingin mendukung peternak sapi perah dengan pembelajaran dan 

pengawasan yang berkelanjutan dan berkesinambungan, dengan tujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan mereka, sehingga dalam jangka panjang dapat mendukung pertumbuhan ekonomi 

Indonesia,” tutup Maurits. 

 

-selesai- 
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Tentang Frisian Flag Indonesia  

PT Frisian Flag Indonesia (FFI) adalah perusahaan susu nomor satu di Indonesia yang memproduksi susu khusus untuk 

anak-anak dan keluarga dengan merek Frisian Flag, yang juga dikenal sebagai Susu Bendera. Frisian Flag telah menjadi 

bagian dari pertumbuhan keluarga Indonesia sejak 1922. Selama lebih dari 95 tahun di Indonesia, Frisian Flag selalu 

memberikan komitmennya untuk terus berkontribusi membantu anak-anak Indonesia meraih potensi yang tertinggi 

mereka, melalui produk-produk kaya gizi.  

Sebagai bagian dari Royal FrieslandCampina, salah satu koperasi peternak sapi perah terbesar dunia yang berpusat di 

Belanda, FFI mengacu pada pengalaman global dan kemitraan jangka panjang dengan peternak sapi perah lokal, agar 

dapat menghadirkan sumber gizi terbaik yang diperoleh dari susu. FFI mengoperasikan fasilitas produksi di Pasar Rebo 

dan Ciracas, Jakarta Timur, dengan berbagai portofolio produk seperti susu cair, susu bubuk, dan susu kental manis 

dengan merek Frisian Flag, Omela dan Friso.  

Untuk informasi lebih lanjut, silakan kunjungi www.frisianflag.com  

Tentang FrieslandCampina 

Setiap harinya, Royal FrieslandCampina menyediakan pangan kaya gizi kepada jutaan konsumen di seluruh dunia. 
Dengan jumlah pendapatan tahunan sebesar 12 miliar euro, menjadikan FrieslandCampina salah satu produsen susu 
terbesar di dunia. FrieslandCampina menyediakan produk bagi konsumen maupun profesional, memasok bahan baku 
bagi produsen produk gizi bayi & balita, maupun industri makanan dan sektor farmasi di seluruh dunia. 
FrieslandCampina memiliki kantor cabang di 33 negara dengan 114 fasilitas produksi dengan 23.675 karyawan, serta 
produk yang tersedia di lebih dari 100 negara. Perusahaan ini dimiliki secara penuh oleh Zuivelcoöperatie 
FrieslandCampina U.A, beranggotakan 12.707 peternak sapi perah yang tersebar di Belanda, Jerman dan Belgia.  
Untuk informasi lebih lanjut, silakan kunjungi www.frieslandcampina.com 

 

Tentang FDOV (Fasilitas untuk Kewirausahaan dan Keamanan Pangan Berkelanjutan) 

FDOV adalah fasilitas milik Kementerian Luar Negeri Belanda yang dijalankan oleh Agensi Perusahaan Belanda 

(Netherlands Enterprise Agency). Adanya fasilitas ini adalah untuk memperkuat sektor swasta di negara berkembang 

dan untuk meningkatkan keamanan pangan melalui kerjasama pemerintah-swasta. Kerjasama ini bertujuan untuk 

mengatasi masalah yang hanya bisa diselesaikan melalui kolaborasi pihak swasta, pemerintah, masyarakat, dan institusi 

pendidikan. Untuk informasi lebih lanjut: https://aiddata.rvo.nl/programmes/NL-KVK-27378529-23877/?tab=summary 

 

 

Untuk informasi lebih lanjut, silakan hubungi:  

 

Zeno Indonesia 

Rani Wisnuwardani  

Phone: (62 21) 721 59099 

Fax: (62 21) 7278 6980 

Mobile: 0812 1104 540 

E-mail:Rani.Wisnuwardani@zenogroup.com 

PT Frisian Flag Indonesia 

Andrew F. Saputro 

Corporate Affairs Director 

Phone: (021) 841 0945 

Fax: (021) 877 80698 

Mobile: 0811 8300 449 

E-mail: andrew.saputro@frieslandcampina.com   
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